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ABSTRAK 

 

PROSEDUR PEMBERIAN PEMBIAYAAN IJARAH MULTIJASA PADA 

BSI KC PEKANBARU ARIFIN AHMAD 

 

OLEH : WAHYU SAPUTRA 

   

 Penelitian ini dilakukan pada BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana prosedur pemberian yang  

diberikan oleh BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad serta apakah akad ijarah 

multijasa di BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad sudah berjalan sesuai dengan 

syariat islam. Metode penelitian yang digunakan dalam  tugas akhir ini adalah 

Deskriptif Kualitatif dengan data sekunder dan primer. Hasil penelitian tentang 

prosedur pemberian pembiayaan ijarah multijasa yaitu Bank membiayai dana 

yang diperlukan oleh nasabah seperti biaya pendidikan, biaya berobat, biaya 

pernikahan, kemudian nasabah memberikan bukti pembayaran tersebut ke pihak 

bank sebelum adanya transaksi pembayaran, lalu bank membantu untuk 

pembiayaan yang dibutuhkan oleh nasabah tersebut, kemudian bank meminta 

ujrah/fee atau keuntungan yang telah disepakati oleh kedua belah pihak sesuai 

dengan akad dan penerapan prosedur pemberian ijarah multijasa pada BSI KC 

Pekanbaru Arifin Ahmad sudah sesuai dengan ketentuan syariat islam. 

Kata kunci : Prosedur Pemberian Ijarah Multijasa Syariah 
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BAB I 

PEBDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Sedangkan usaha Perbankan meliputi tiga 

kegiatan, yaitu: menghimpun dana, dan memberikan jasa Bank lainnya. 

Kasmir (2011:14) 

Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan 

keuangan selalu membutuhkan jasa Bank. Oleh karena itu, saat ini dan 

dimasa yang akan datang setiap individu dan masyarakat tidak akan lepas dari 

dunia Perbankan, jika hendak menjalankan aktivitas keuangan, baik 

perorangan maupun lembaga. 

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud dengan 

Bank adalah sebagai badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan dalam bentuk kredit atau bentuk-

bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf  hidup rakyat banyak. 

Bank syariah adalah Bank yang beroperasi tanpa mengandalkan bunga. 

Bank syariah juga dapat diartikan sebagai lembaga keuangan yang 

operasional dan produknya dikembangkan berlandasan Al-Qur’an dan Hadist. 

Antonio Perwataatmadja membedakan dua pengertian, yaitu Bank Islam dan 
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Bank yang beroperasi dengan prinsip Syariat Islam. Bank Islam adalah Bank 

yang beroperasi dengan prinsip syariat islam dan tata cara beroperasinya 

mengacu kepada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist. Adapun Bank 

yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariat islam adalah Bank yang 

beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat islam, khususnya yang 

menyangkut tata cara bermuamalat secara islam. 

Perbankan syariah memberikan layanan bebas bunga kepada 

nahasabahnya. Pembayaran dan penarikan bunga dilarang dalam semua 

bentuk transaksi. Islam melarang kaum muslim menarik atau membayar 

bunga (riba). Pelarangan inilah yang membedakan sistem Perbankan islam 

dengan Perbankan konvensional. Secara teknis, riba adalah tambahan pada 

jumlah pokok pinjaman sesuai dengan jangka waktu peminjaman dan jumlah 

pinjamannya. 

Dengan dibukanya BSI ex BRI Syariah, masyarakat Riau umumnya 

dapat menjadikan Bank ini sebagai alternatif lain dalam menggunakan jasa 

perbankan. BSI ex BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah Bank ritel 

modren terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani 

nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan 

beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 

BSI ex BRI Syariah memiliki tugas pokok yaitu mengumpulkan dana 

dari masyarakat dan menyalurkan baik berupa pembiayaan maupun fasilitas 

pelayanan lainnya untuk masyarakat. Sebagai Bank yang memberikan 
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berbagai macam fasilitas pembiayaan, Dalam menjalankan usahanya Bank 

Syariah menggunakan pola bagi hasil yang merupakan landasan utama dalam 

segala operasinya, baik dalam produk pendanaan, pembiayaan maupun dalam 

produk lainnya. Pembiayaan menurut UU No. 10 tahun 1998. Pembiayaan 

adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, 

berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara lembaga 

keuangan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi 

utagnya setelah jangka waktu tertentu, dengan imbalan atau bagi hasi. 

Sedangkan dari sisi pembiayaan Bank Syariah dapat menyalurkan 

pembiayaan berdasarkan akad murabahah, qardh, dan ijarah. Ijarah adalah 

salah satu akad yang ada dalam BSI ex BRI Syariah. Ijarah adalah akad 

pemindah hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, 

tanpa diikuti pemindah kepemilikan atas barang itu sendiri, keuntungan akad 

ijarah untuk BSI ex BRI Syariah adalah keuntungan sewa dan kembalinya 

uang pokok. 

Dalam perjalanannya, Ijarah mengalami perkembangan, yaitu dengan 

adanya akad yang bernama ijarah muntahiya bit tamlik (IMBT) maupun 

ijarah multijasa. Ijarah multijasa sendiri adalah pembiayaan yang diberikan 

Bank syariah kepada nasabah dalam memperoleh manfaat dan jasa. Dalam 

konteks ini konsep ijarah sudah mengalami perkembangan dalam bentuk 

ijarah multijasa. Yaitu adanya macammacam pembiayaan yang biasa 

menggunakan akad ijarah multijasa dan merupakan solusi pembiayaan untuk 
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membantu masyarakat dalam bentuk jasa. Seperti pembiayaan pendidikan dan 

pembiayaan pengobatan. 

Sehingga praktek ijarah multijasa sering digunakan oleh orang atau pihak 

yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dalam bidang jasa 

membutuhkan bantuan orang lain berupa jasa untuk memenuhi kebutuhannya. 

Sedangkan pihak yang memenuhi jasa mendapatkan ujrah/fee (upah) dari 

pihak yang menerima pemenuhan jasa. 

Pembiyaan ijarah multijasa merupakan fasilitas pembiayaan yang 

diperuntukkan bagi anggota yang terkendala dalam membayar biaya 

pendidikan, biaya pernikahan, biaya perawatan rumah sakit, biaya perjalan 

dan biaya lain yang diperlukan. BSI ex BRI Syariah akan membantu 

membayarkan kebutuhan biaya tersebut dan anggota mengembalikan 

pembiayaan dan jasanya secara angsuran atau jatuh tempo sesuatu 

kesepakatan. 

BSI ex BRI Syariah adalah suatu badan yang bergerak di bidang 

penyediaan jasa simpanan dan pinjaman bagi nasabahnya dengan senantiasa 

semaksimal mungkin menerapkan prinsip-prinsip syariah yang sesuai dengan 

ketentuan syariat islam yaitu, tidak adanya unsur riba gharar dan lainnya. 

Tidak hanya itu saja BSI ex BRI Syariah sangat mengerti kebutuhan 

nasabahnya yang semakin hari semakin bervariasi dengan munculnya produk-

produk pembiayaan baru, misalnya seperti pembiayaan ijarah multijasa.  

Produk pembiyaan ijarah multijasa ini sudah diterapkan oleh BSI ex BRI 

Syariah beberapa tahun belakangan ini, produk ini belum terlalu dikenal oleh 
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masyarakat sekitar, karena banyak sekali masyarakat yang tidak mengerti 

atau paham dengan adanya produk ijarah multijasa ini, terutama pada 

prosedur dan syarat-syarat jika akan melakukan pembiyaan tersebut. Namun 

BSI ex BRI Syariah selalu menawarkan dan menjelaskan produk ini kepada 

masyarakat bahwasanya produk ini sangat membantu dalam bentuk jasa, 

seperti pembiayaan pengobatan dan pendidikan. 

Dengan keterbatasan pengetahuan masyarakat terhadap pembiayaan 

ijarah multijasa diharapkan adanya akses dari masyarakat kepada BSI ex BRI 

Syariah untuk memberikan pembiayaan-pembiyaan yang jumlahnya relatif 

terjangkau, syarat-syarat yang mudah, prosedur yang tidak berbelit-belit dan 

pelaksananaanya sesuai prinsip syariah terutama pada pembiayaan dengan 

akad ijarah multijasa. Hal ini sesuai dengan sifat dan kebutuhan masyarakat 

yang mudah, cepat, sertra terjangkau. Mudah dan cepat berarti tanpa 

persyaratan surat-surat yang menyulitkan dan cepat diambil bila diperlukan 

tanpa harus menunggu serta jumlah dan pelaksanaanya yang fleksibel. Dalam 

hal ini BSI ex BRI Syariah dalam prosedur pembiayaannya sesuai dengan 

yang sudah ditetapkan dan sama sekali tidak menyulitkan masyarakat. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis akan membahas lebih dalam 

mengenai Produk Pembiayaan ijarah Multi Jasa sebagai objek penulisan tugas 

akhir dengan judul: 

„‟Prosedur Pemberian Pembiayaan Akad Ijarah Multijasa pada BSI 

KC Pekanbaru Arifin Ahmad” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan ijarah multijasa pada BSI ex 

BRI Syariah? 

b. Apakah prosedur pemberian pembiyaan ijarah multijasa pada BSI ex BRI 

Syariah sudah efektif dan sesuai dengan syariat? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Maksud penelitian laporan Tugas Akhir ini untuk mengetahui bagaimana 

Prosedur Pemberian Pembiayaan Ijarah Multijasa pada BSI ex BRI 

Syariah. 

b. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Praktisi 

Secara praktisi untuk memberikan masukan berupa informasi pada 

para praktisi dalam prosedur pemberian pembiayaan ijarah multijasa. 

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan pemikiran 

pengetahuan bagi akademisi dalam prosedur pemberian pembiayaan 

ijarah multijasa, sehingga secara otomatis mampu memberikan 

konstribusi positif bagi perkembangan instrument keuangan syariah. 
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3. Manfaat Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan tambahan 

ilmu tentang prosedur pemberian pembiayaan ijarah multijasa pada 

BSI ex BRI Syariah. 

1.4 Metode Penelitian 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di BSI ex BRI Syariah Kantor Cabang 

Pekanbaru JL. Arifin Ahmad No. 7-9, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh melalui hasil wawancara 

penelitian yang bersumber dari bapak Rizky Ardiyansah selaku 

karyawan BSI ex BRI Syariah Kantor Cabang Pekanbaru Arifin 

Ahmad. 

b. Data Sekunder, yaitu data yang bersumber dari catatan yang ada pada 

perusahaan dan sumber lainnya yaitu mengadakan studi perpustakaan 

dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan objek 

penelitian. Data penelitian ini diperoleh dari literature, dan teori-teori 

yang relevan, serta dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

tatap muka dan tanya jawab langsung, antara peneliti dengan sumber 

b. Studi dokumen adalah pengumpulan data yang melalui dokumen atau 

arsip yang ada pada objek penelitian serta meliputi sejarah berdirinya 

perusahaan, struktur organisasi, dan data lain yang disediakan 

perusahaan. 

4. Teknik Analisis Data  

Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Metode ini digunakan untuk menggambarkan dan 

membandingkan objek yang sudah diteliti dengan menganalisa dan 

mengevaluasi data tersebut berdasarkan teori-teori yang sudah diperoleh, 

sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dan disajikan dalam bentuk 

penelitian berdasarkan tata cara ilmiah 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk lebih memudahkan penulis dalam penulisan ini dan pembahasan 

masalah selanjutnya, maka penulis membagi menjadi empat bab yang masing-

masing bab terdiri dari sub bab dengan kerangka sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, batasan 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

metode pengumpulan data serta sistematika penulisan. 
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BAB II:   GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini berisikan mengenai gambaran umum perusahaan 

yang terdiri dari sejarah singkat perusahaan beserta struktur 

organisasi, langkah strategis, dan jenis kegiatan usaha yang 

dijalankan. 

BAB III:  TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

Dalam bab ini akan diuraikan tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan penelitian seperti pengertian pembiayaan, pengertian ijarah, 

dasar hukum, rukun, dan syarat ijarah multijasa. 

BAB IV:  PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dan saran 

hasil penelitian ini. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah Berdirinya Bank Syariah Indonesia (BSI) 

Berawal dari akusisi Bank Rakyat Indonesia (persero), tbk., terhadap Bank 

Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah mendapatkan izin dari Bank 

Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui suratnya 

No.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November 2008 Bank 

BRI Syariah secara resmi beroprasi. Kemudian Bank BRI Syariah merubah 

kegiatan usaha yang semula beroprasional secara konvensional, kemudian 

diubah menjadi kegiatan Perbankan berdasarkan prinsip syariah islam. 

Dua tahun lebih Bank BRI Syariah hadir mempersembahkan sebuah Bank 

ritel modern terkemuka dengan layanan finansial sesuai kebutuhan nasabah 

dengan jangkauan termudah untuk kehidupan lebih bermakna. Melayani 

nasabah dengan pelayanan prima (service excellence) dan menawarkan 

beragam produk yang sesuai harapan nasabah dengan prinsip syariah. 

Kehadiran Bank BRI Syariah di tengah-tengah industri Perbankan nasional 

dipertegas oleh makna pencar cahaya yang mengikuti logo perusahaan. Logo 

ini mengambarkan keinginan dan tuntutan masyarakat terhadap sebuah Bank 

modern sekelas Bank BRI Syariah yang mampu melayani masyarakat dalam 

kehidupan modern. Kombinasi warna yang digunakan merupakan turunan dari 

warna biru dan putih sebagai benang merah dengan brand Bank Rakyat 
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Indonesia (persero), Tbk., Aktivitas Bank BRI Syariah semakin kokoh setelah 

19 desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah Bank 

Rakyat Indonesia (persero),Tbk., untuk melebur ke dalam Bank BRI Syariah 

(proses spin off) yang berlaku efektif pada tanggal 1 Januari 2009. 

Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan Basir selaku Direktur Utama 

Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., dan Bapak Ventje Rahardjo selaku 

Direktur Utama Bank BRI Syariah. 

Saat ini Bank BRI Syariah menjadi Bank Syariah ketiga terbesar 

berdasarkan asset. Bank BRI Syariah tumbuh dengan pesat baik dari sisi asset, 

jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak ketiga. Dengan berfokus pada 

segmen menengah bawah, Bank BRI Syariah menargetkan menjadi Bank ritel 

modern yang terkemuka dengan berbagai macam produk dan layanan 

Perbankan. Sesuai dengan visi pada saat ini Bank BRI Syariah merintis sinergi 

dengan Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan 

Syariah dalam mengembangkan bisnis yang berfokus kepada kegiatan 

penghimpunan dana masyarakat dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip 

syariah. 

Seiring berjalannya waktu perkembangan Perbankan syariah di Indonesia 

sendiri telah mengalami peningkatan dan pengembangan yang signifikan 

dalam kurun tiga decade ini. Inovasi produk, peningkatan layanan, serta 

pengembangan jaringan menunjukkan trend yang positif dari tahun ke tahun. 

Bahkan, semangat untuk melakukan percepatan juga tercermin dari banyaknya 

Bank Syariah yang melakukan korporasi. Tidak terkecuali dengan Bank 
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Syariah yang di miliki BUMN, yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan 

BRI Syariah. 

Pada tanggal 1 Februari 2021 yang bertepatan dengan 19 Jumadil Akhir 

1442 H menjadi penanda sejarah bergabungnya Bank Syariah Mandiri, BNI 

Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu entitas yaitu Bank Syariah Indonesia 

(BSI). Penggabungan ini akan menyatukan kelebihan dari ketiga Bank Syariah 

sehingga menghadirkan layanan yang lengkap, jangkauan yang lebih luas, 

serta memiliki kapasitas permodalan yang lebih baik. Didukung sinergi 

dengan perusahaan induk (Mandiri, BNI, BRI) serta komitmen pemerintah 

melalui Kementerian BUMN, Bank Syariah Indonesia didorong untuk dapat di 

tingkat global. 

Penggabungan ketiga Bank Syariah ini merupakan ikhtiar untuk 

melahirkan Bank Syariah kebanggaan umat islam, yang di harapkan dapat 

menjadi energi baru dalam pembangunan ekonomi nasional serta 

berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat luas. Saat ini Bank BRI 

Syariah telah melakukan migrasi menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) yang 

berdiri tanggal 28 Desember 2009 yang sekarang kantornya telah di pindahkan 

di Jl. Arifin Ahmad No. 7-9, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. 
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2.2 Visi dan Misi 

1. Visi  

Menjadi Bank ritel modern terkemuka dengan ragam layanan finansial 

sesuai kebutuhan nasabah dengan jangkauan termudah untuk kehidupan 

lebih bermakna dan menjadi Top 10 Global Islamik Bank. 

2. Misi  

a. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia melayani >20 

juta nasabah dan menjadi top 5 Bank berdasarkan asset (500+T) dan 

nilai buku 50T di tahun 2025 

b. Menjadi Bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham top 5 Bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 

18%) dan valuasi kuat (PB>2) 

c. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada perkembangan karyawan dengan 

budaya berbasis kinerja. 

2.3 Struktur Organisasi 

Setiap perusahaan ataupun badan organisasi, harus mempunyai tujuan atau 

kehendak yang di tetapkan jauh sebelum proses perencanaan, langkah yang 

paling utama dalam mewujudkan tujuan yang dimaksud adalah merencanakan 

dan merumuskan struktur organisasi yang sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan organisasi serta mencerminkan unsur kejelasan yang fleksibel. Hal 
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ini bermaksud karena struktur organisasi merupakan alat dan kerangka dasar 

yang sangat penting untuk membantu organisasi dalam mencapai tujuannya. 

Proses perencanaan struktur organisasi ini memuat peraturan, gambaran, 

serta tanggung jawab, pengklasifikasian dan wewenang personal bagian yang 

ada pada organisasi. Disamping itu di dalam struktur organisasi harus pula 

menggambarkan jaringan-jaringan koordinasi antara fungsi dan seluruh 

aktivitas organisasi yang satu dengan yang saling berhubungan. Oleh sebab itu 

struktur organisasi memiliki arti penting dalam suatu organisasi menata proses 

dan mekanisme kerja sekaligus memungkinkan memilih strategi dan 

kebijaksanaan yang selaras dalam upaya mencapai tujuan organisasi yang 

efektif. Struktur organisasi BSI ex BRI Syariah dapat dilihat pada gambar 

berikut ini :  
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Tabel 2.1 

Struktur Organisasi BSI ex BRI Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : BSI ex BRI Syariah 
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Uraian fungsi serta tugas pokok pada BSI ex BRI Syariah adalah sebagai 

berikut : 

1. Pimpinan Cabang  

Pimpinan cabang mempunyai tugas serta tanggung jawab sebagai berikut: 

a. Bertanggung jawab atas berjalannya operasi Perbankan pada kantor 

cabang sesuai dengan program kerja dan pedoman kerja operasi 

Perbankan. 

b. Membuat perencanaan secara efektif dan efisien yang di tuangkan 

dalam program kerja untuk di sampaikan ke kantor pusat. 

c. Merencanakan, mengelola dan mengendalikan aktivitas kantor cabang 

sejalan dengan kebijaksanaan dan pedoman yang telah diatur oleh 

kantor pusat. 

d. Mengamankan rahasia Bank dan investasi yang terdapat pada kantor 

cabang dan melaksanakan kegiatan teknis cabang yang berdasarkan 

atas pedoman kerja operasional. 

2. Divisi Operasional 

Bagian Divisi Operasional tugas serta tanggung jawab berikut ini : 

a. Bertanggung jawab atas semua operasional pada BSI ex BRI Syariah 

baik itu dari segi transaksi taupun kegiatan lainnya yang berhubungan 

dengan operasional di Bank tersebut. 

b. Membuat laporan keuangan harian dan bulanan Kantor Cabang 
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3. Divisi Pemasaran (Marketing) 

Divisi pemasaran mempunyai tugas serta tanggung jawab sebagai berikut 

ini : 

a. Memasarkan produk atau jasa-jasa Bank dan mencari nasabah serta 

menangkap usaha lainnya. 

b. Membuat aplikasi dan menganalisa setiap permohonan pembiayaan 

yang diterima. 

4. Back Office 

Back Office mempunyai tugas serta tanggung jawab sebagai berikut ini : 

a. Membuat voucer input transaksi (debit&kredit) 

b. Membuat laporan data transaksi 

c. Melaksanakan jasa kliring 

5. Costumer Service 

Costumer Service mempunyai tugas serta tanggung jawab sebagai berikut 

ini : 

a. Memberikan informasi kepada nasabah atau kepada masyarakat yang 

membutuhkan informasi tentang tabungan, deposito serta produk Bank 

lainnya. 

b. Menyampaikan syarat-syarat dan prosedur pembukaan rekening 

tabungan dan deposito 

c. Melayani rekening dan pembukaan rekening tabungan atau deposito 

baru serta mengarahkan nasabah dalam berhubungan dengan teller. 
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6. Teller 

Teller mempunyai tugas serta wewenang sebagai berikut ini : 

a. Memberi salam, senyuman, dan pelayanan yang baik kepada seluruh 

nasabah. 

b. Menerima setoran tabungan, giro, dan deposito. 

c. Melayani penarikan tabungan. 

d. Memastikan keabsahan penarikan tabungan. 

e. Menyusun bukti transaksi teller. 

f. Melayani penerimaan dan pembayaran setoran kredit dan perintah 

bayar. 

7. Security 

Security memiliki tugas serta tanggung jawab sebagai berikut ini : 

a. Menyapa dan menanyakan keperluan setiap nasabah yang datang. 

b. Menjaga keamanan dan ketertiban Bank. 

8. Office Boy (OB) 

Office Boy mempunyai tugas sebagai berikut ini : 

a. Bertanggung jawab atas kebersihan Bank. 

b. Membuatkan minum setiap paginya. 

c. Bertanggung jawab atas segala kegiatan pentry. 

9. Driver 

Driver mempunyai tugas serta tanggung jawab sebagai berikut ini : 

a. Mengantar pimpinan atau karyawan terkait pekerjaan yang ada diluar. 

b. Mengantarkan bagian marketing untuk melakukan survey. 
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2.4 Produk dan Jasa BSI ex BRI Syariah 

1. Produk Pendanaan  

a. Tabungan BSI ex BRI Syariah 

Tabungan BSI ex BRI Syariah merupakan tabungan dari BSI bagi 

nasabah perorangan yang menggunakan prinsip titipan, 

dipersembahkan untuk anda yang mengiginkan kemudahan dalam 

transaksi keuangan. 

b. Tabungan Haji BSI ex BRI Syariah 

Ketenangan, kenyamanan serta lebih berkah dalam penyempurnaan 

ibadah karena pengelolaan dana sesuai syariah. 

c. Tabungan Impian Syariah  

Tabungan impian syariah adalah tabungan berjangka dari BSI dengan 

prinsip bagi hasil yang dirancang untuk mewujudkan impian anda 

dengan terencana. 

d. Giro BSI iB 

Merupakan simpanan untuk kemudahan berbisnis dengan pengelolaan 

dana berdasarkan prinsip titipan (wadi’ah yad dhamanah) yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan Cek/Bilyet Giro. 

e. Deposito BSI iB 

Deposito BSI iB adalah produk investasi berjangka kepada Deposan 

dalam mata uang tertentu. 
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2. Produk Pembiayaan  

a. Pembiayaan BSI Multiguna Hasanah 

Pembiayaan BSI Multiguna Hasanah adalah pembiayaan ijarah 

multijasa dimana pembiayaan ini dapat memenuhi segala kebutuhan 

konsumtif masyarakat (dengan tujuan yang jelas sesuai dengan prinsip 

syariah & perundang-undangan yang berlaku) dan pembelian manfaat 

jasa seperti wedding organizer untuk pernikahan, perawatan dirumah 

sakit, pendidikan, jasa travel agent, dll. 

b. Pembiayaan Pengurusan Ibadah Haji BSI  

Merupakan pilihan investasi menggunakan akad bagi hasil 

(Mudharabah al Muthlaqoh) bagi nasabah perorangan atau perusahaan 

yang dananya dapat di tarik pada saat jatuh tempo. 

c. KMG BSI  

Salah satu produk untuk memenuhi kebutuhan karyawan khususnya 

karyawan dari perusahaan yang bekerjasama dengan BSI dalam 

Program Kesejahteraan Karyawan (emBP), dimana produk ini 

dipergunakan untuk berbagai keperluan karyawan dan bertujuan untuk 

meningkatkan loyalitas karyawan program kesejahteraan karyawan 

(EmBP) 

d. KPR BSI  

Pembiayaan kepemilikan rumah kepada perorangan untuk memenuhi 

sebagian atau keseluruhan akan hunian dengan menggunakan prinsip 

jual beli (Murabahah) dimana pembayaran secara angsuran dengan 
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jumlah angsuran yang telah di sepakati di muka dan dibayar setiap 

bulan. 

e. KKB BSI  

Pembiayaan kepemilikan kendaraan bermotor kepada perorangan 

untuk memenuhi kebutuhan akan kendaraan dengan menggunakan 

prinsip jual beli ( Murabahah) dimana pembayarannya secara angsuran 

dengan jumlah angsuran yang telah ditetapkan dimuka dan dibayar 

setiap bulan. 

3. Produk Jasa 

a. About e-Bangking 

Sebagai Bank yang bervisi menjadi Bank Retail Modren, BSI 

menyediakan layanan Electronic Banking atau E-Banking untuk 

memenuhi kebutuhan anda akan layanan melalui media electronik 

untuk melakukan transaksi Perbankan, selain yang tersedia dikantor 

cabang atau ATM. 

b. CMS BSI  

Salah satu produk unggulan BSI dalam rangka mengusung visinya 

sebagai Bank ritel modern terkemuka serta menjadi top 5 global adalah 

Cash Management BSI (CMS). Produk yang disegmentasikan bagi 

nasabah korporat ini memberikan solusi terbaik bagi nasabah korporat 

dalam rangka pengelolaan keuangan dan monitoring arus kas dan 

didukung dengan menggunakan teknologi mutakhir, sistem 

pengamanan yang maksimal, serta didukung oleh pelayanan yang 
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prima, CMS BSI diharapkan dapat memberikan solusi terbaik bagi 

nasabah segmen korporat. 

c. Mobile BSI  

Mobile BSI adalah aplikasi berbasis SMS untuk mengakses rekening 

tabungan BSI kapanpun dan dimanapun. Aplikasi mobile ini 

memudahkan anda untuk melakukan transfer dana, pembelian isi ulang 

pulsa, pembayaran tagihan dan pembayaran donasi. 

d. SMS BSI 

(SMS Banking BSI) adalah fasilitas layanan Perbankan bagi nasabah 

tabungan BSI yang memudahkan anda untuk melakukan isi ulang 

pulsa, transfer, bayar tagihan, sampai pembayaran zakat, shodaqah, 

infaq. 
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian yang dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa prosedur pelaksanaan pembiayaan dengan akad 

ijarah multijasa yaitu:  

1. Prosedur pembiayaan akad ijarah multijasa pada BSI ex BRI Syariah 

sudah berjalan dengan baik dan menerapkan prosedur sesuai dengan 

syariat islam. 

2. Pada BSI ex BRI Syariah menyediakan dana untuk  membiayai yang 

diperlukan oleh nasabah seperti biaya berobat, biaya pernikahan, biaya 

pendidikan, Kemudian nasabah memberikan bukti pembayaran tersebut 

ke pihak bank sebelum adanya transaksi pembayaran, Lalu bank 

membantu untuk pembiayaan yang dibutuhkan oleh nasabah tersebut, 

Kemudian bank meminta ujrah atau keuntungan yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak. 
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4.2. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan agar dapat bermanfaat bagi 

BSI ex BRI Syariah KC Pekanbaru Arifin Ahmad yaitu: 

1. Sebaiknya BSI ex BRI Syariah mencantumkan serta menjelaskan 

beberapa akad yang ada pada BSI ex BRI Syariah di brosur agar nasabah 

bisa tau akan kebutuhan yang di butuhkan dan tidak boleh menggunakan 

2 akad karena tidak sesuai dengan Fatwa DSN/MUI No.44/DSN 

MUI/VIII/2004. 

2. Untuk menghindari akan adanya pembiayaan macet penulis 

menyarankan agar BSI ex BRI Syariah lebih berhati-hati dalam 

memberikan penyaluran dana dengan akad ijarah multijasa untuk 

meningkatkan oprasionalnya 

3. BSI ex BRI Syariah harus lebih teliti dalam mensurvei calon nasabah 

agar dana yang disalurkan tidak disalah gunakan. 
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LAMPIRAN 
 

1. Lampiran Surat Penelitian 
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2. Lampiran daftar wawancara dan dokumentasi 

 

Daftar wawancara : 

1. Bagaimana prosedur pemberian pembiayaan dengan akad ijarah multijasa di BSI 

KC Pekanbaru Arifin Ahmad? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembiayaannya? 

3. Apa perbedaan akad ijarah multijasa dengan akad pembiayaan lain? 

4. Bagaimana pencatatan akuntansi ijarah multijasa untuk pemberian 

pembiayaannya? 

5. Apakah ada ketentuan lain pada saat prosedur pemberian pembiayaan 

ijarah multijasa di BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad? 

6. Jelaskan sejarah BRI syariah pindah menjadi BSI? 

7. Apa visi dan misi BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad ? 

8. Berapa besaran margin yang di tetapkan pada akad ijarah multijasa di BSI 

KC Pekanbaru Arifin Ahmad? 

9. Apa saja syarat-syarat untuk mengajukan akad ijarah multijasa pada BSI 

KC Pekanbaru Arifin Ahmad? 

10. Berapa minimal dan maksimal pinjaman yang di tetapkan BSI KC 

Pekanbaru Arifin Ahmad pada akad ijarah multijasa? 
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Dokumentasi Wawancara 

Wawancara kepada bapak Rizky tentang ijarah multijasa 
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3. Lampiran formulir pembiayaan pada BSI KC Pekanbaru Arifin Ahmad. 
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